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ABSTRAK

Aromaterapi herbal merupakan salah satu terapi komplementer yang memanfaatkan minyak
atsiri dari tanaman untuk memberikan efek relaksasi, meningkatkan kenyamanan, serta
membantu mengurangi stres. Minyak peppermint (Mentha x piperita) mengandung senyawa
utama menthol yang memberikan sensasi segar dan berpotensi meningkatkan konsentrasi,
sedangkan minyak chamomile (Matricaria recutita) memiliki kandungan senyawa bioaktif yang
berperan dalam memberikan efek menenangkan dan relaksasi. Pemanfaatan aromaterapi
dalam bentuk inhaler menjadi salah satu alternatif penggunaan minyak atsiri yang praktis dan
mudah diaplikasikan. Namun, pengetahuan mahasiswa mengenai manfaat, cara penggunaan,
serta keamanan aromaterapi herbal masih perlu ditingkatkan. Kegiatan edukasi dan sosialisasi
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai inhaler aromaterapi
kombinasi minyak peppermint dan minyak chamomile sebagai bentuk pemanfaatan bahan
alam dalam mendukung kesehatan. Kegiatan dilaksanakan melalui metode edukasi berupa
penyampaian materi, pengenalan manfaat minyak peppermint dan chamomile, penjelasan
mengenai inhaler aromaterapi, demonstrasi penggunaan produk, serta sesi diskusi dan tanya
jawab. Evaluasi tingkat pengetahuan peserta dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan
post-test yang diberikan sebelum dan setelah kegiatan edukasi. Kegiatan ini diikuti oleh 15
orang peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai pengetahuan peserta
setelah diberikan edukasi dan sosialisasi mengenai inhaler aromaterapi kombinasi minyak
peppermint dan minyak chamomile. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode
edukasi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai manfaat,
penggunaan, dan keamanan aromaterapi herbal. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung
peningkatan literasi kesehatan mahasiswa serta mendorong pemanfaatan produk herbal
secara tepat, aman, dan berbasis pengetahuan ilmiah.

Kata kunci: Aromaterapi herbal, inhaler aromaterapi, Mentha x piperita, Matricaria recutita,
komplementer.

11

kel imi sensi di bawah Creative
T bution 4.0 International
License. © Penulis (2025).


https://doi.org/10.70410/japm.v3i1.96
mailto:mariaelvinatresia@gmail.com

E-ISSN: 3064-0083
Vol. 3 No. 1 Juli 2026

Jurnal Adiguna Pengabdian Masyarakat e Doi: 10.70410/japm.v3i1.96

ABSTRACT

Herbal aromatherapy is one of the complementary therapies that utilizes essential oils from
plants to provide relaxation effects, improve comfort, and help reduce stress. Peppermint oil
(Mentha x piperita) contains the main compound menthol, which provides a refreshing
sensation and has the potential to improve concentration, while chamomile oil (Matricaria
recutita) contains bioactive compounds that contribute to calming and relaxing effects. The
use of aromatherapy in the form of an inhaler is an alternative method of utilizing essential
oils that is practical and easy to apply. However, students’ knowledge regarding the benefits,
usage methods, and safety of herbal aromatherapy still needs to be improved. This educational
and socialization activity aimed to increase students’ knowledge about a combination
aromatherapy inhaler containing peppermint oil and chamomile oil as a form of natural
ingredient utilization to support health. The activity was conducted through an educational
method consisting of material presentation, introduction to the benefits of peppermint and
chamomile oils, explanation of aromatherapy inhalers, product usage demonstrations, as well
as discussion and question-and-answer sessions. The participants’ level of knowledge was
evaluated using pre-test and post-test questionnaires administered before and after the
eaducational activity. This activity was attended by 15 participants. The evaluation results
showed an increase in participants’ knowledge scores after receiving education and
socialization regarding the combination aromatherapy inhaler containing peppermint oil and
chamomile oil. This improvement indicates that the educational methods provided were
effective in enhancing students’ understanding of the benefits, usage, and safety of herbal
aromatherapy. This activity is expected to support the improvement of students’ health literacy
and encourage the appropriate, safe, and scientifically based utilization of herbal products.

Keywords: Herbal aromatherapy, aromatherapy inhaler, Mentha x piperita, Matricaria
recutita, complementary.
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PENDAHULUAN

Aromaterapi merupakan salah satu bentuk terapi komplementer yang memanfaatkan
minyak atsiri (essential oils) yang diperoleh dari berbagai jenis tanaman untuk meningkatkan
kesehatan fisik maupun psikologis (Pratiwi dan Subarnas, 2020). Minyak atsiri dapat digunakan
melalui inhalasi, aplikasi topikal yang telah diencerkan, maupun metode lain sesuai tujuan
penggunaannya. Penggunaan aromaterapi terus meningkat seiring berkembangnya minat
masyarakat terhadap pengobatan komplementer berbasis bahan alam. Meskipun demikian,
aromaterapi berfungsi sebagai terapi pendamping (complementary therapy) dan bukan
sebagai pengganti terapi medis yang telah terbukti efektif (NCCIH, 2023).

Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku aromaterapi adalah
peppermint (Mentha x piperita). Minyak peppermint mengandung senyawa utama berupa
menthol, menthone, dan menthyl acetate yang memberikan sensasi dingin dan aroma segar
(NCCIH, 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minyak peppermint berpotensi
membantu meningkatkan kewaspadaan, mengurangi rasa lelah, meredakan sakit kepala tipe
tegang, serta memberikan kenyamanan pada saluran pernapasan. Selain itu, peppermint
merupakan salah satu minyak atsiri yang paling banyak digunakan dalam sediaan inhaler
karena sifatnya yang mudah menguap sehingga cepat mencapai reseptor penciuman ketika
dihirup (Nishi et al., 2025).

Selain peppermint, chamomile (Matricaria recutita) juga merupakan tanaman herbal yang
banyak dimanfaatkan dalam aromaterapi. Chamomile mengandung berbagai senyawa bioaktif,
seperti g-bisabolol, chamazulene, dan flavonoid yang diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, dan efek relaksasi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa chamomile
berpotensi membantu mengurangi gejala kecemasan ringan, meningkatkan rasa nyaman, dan
memperbaiki kualitas tidur, walaupun bukti ilmiah yang tersedia masih memerlukan penelitian
lebih lanjut dengan kualitas metodologi yang lebih baik (Deepa et al., 2025). Kombinasi minyak
peppermint dan minyak chamomile dalam bentuk inhaler aromaterapi diharapkan dapat
memberikan efek sinergis berupa sensasi segar dari peppermint dan efek relaksasi dari
chamomile. Bentuk sediaan inhaler memiliki beberapa keunggulan, antara lain praktis, mudah
dibawa, mudah digunakan kapan saja, serta memungkinkan senyawa volatil minyak atsiri
terhirup secara langsung melalui sistem olfaktori sehingga memberikan efek yang relatif cepat
(Tang et al., 2026). Oleh karena itu, inhaler aromaterapi berpotensi menjadi salah satu inovasi
produk herbal yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern, khususnya mahasiswa
yang memiliki aktivitas akademik padat dan rentan mengalami stres maupun kelelahan (Rehim
et al., 2025).
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Mahasiswa merupakan kelompok usia produktif yang memiliki tingkat aktivitas akademik
tinggi sehingga sering menghadapi berbagai tekanan, seperti beban tugas, ujian, maupun
aktivitas organisasi. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kesehatan fisik maupun psikologis
apabila tidak dikelola dengan baik (Sekyawand kk., 2021). Di sisi lain, penggunaan produk
herbal, termasuk aromaterapi, semakin populer di kalangan mahasiswa. Namun, pemahaman
mengenai manfaat, keamanan, dosis penggunaan, maupun cara penggunaan aromaterapi
yang benar masih relatif terbatas. Kurangnya pengetahuan tersebut berpotensi menyebabkan
penggunaan aromaterapi yang kurang tepat sehingga manfaat yang diperoleh menjadi tidak
optimal (Abdelhalim, 2021). Peningkatan pengetahuan melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi
merupakan salah satu strategi promotif yang efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat. Edukasi kesehatan tidak hanya bertujuan menambah pengetahuan, tetapi juga
membentuk sikap positif dan mendorong perubahan perilaku menuju penggunaan produk
kesehatan yang lebih rasional (Luan et al., 2023). Mahasiswa sebagai kelompok terdidik
diharapkan mampu menjadi agen perubahan (agent of change) yang dapat menyebarluaskan
informasi ilmiah mengenai pemanfaatan aromaterapi herbal kepada masyarakat secara benar
dan bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kegiatan Edukasi dan Sosialisasi Inhaler
Aromaterapi Kombinasi Minyak Peppermint (Mentha x piperita) dan Minyak Chamomile
(Matricaria recutita) sebagai Upaya Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa tentang Aromaterapi
Herbal. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai
manfaat, keamanan, cara penggunaan, serta potensi inhaler aromaterapi berbahan herbal

sebagai terapi komplementer yang digunakan secara rasional dan berbasis bukti ilmiah.

METODE

Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif. Selain
pengetahuan secara teori,mahasiswa juga dapat mengimplementasikan secara langsung ilmu
yang telah diperoleh. Kegiatan PkM dilaksanakan di JI. Pahlawan No. 4, Kecamatan Samarinda
Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Alur pelaksanaan kegiatan PkM ini terdiri dari
beberapa tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Pengurusan Perencanaan
Perizinan Kegiatan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan PkM

1. Tahap survey

Tahap survey lapangan yang merupakan tahap awal dalam kegiatan. Tahap ini
menggunakan metode survey langsung kepada para mahasiswa sesuai kriteria yang
telah ditentukan. Setelah memperoleh hasil survey pelaksana menentukan tema yang
akan diangkat untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

2. Pengurusan perizinan
Pada tahap ini tim pelaksana mengurus perijinan kegiatan terkait penugasan tim untuk
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mengajukan ke Unit
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (UPPM) STIKES Dirgahayu Samarinda.
Setelah memperoleh izin, pelaksana mempersiapkan keperluan untuk pelaksanaan
kegiatan.

3. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan PkM ini dilaksanakan di JI. Pahlawan No. 4, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur yang diikuti 15 orang mahasiswa/l dari beberapa
Perguruan Tinggi.

4. Evaluasi
Setelah peserta mengikuti edukasi, pelaksana memberikan post-test untuk mengetahui

keberhasilan penyampaian materi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di JI. Pahlawan No. 4,
Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur diikuti oleh 15 orang peserta
mahasiswa/i dari beberapa Perguruan Tinggi. Sebelum memulai kegiatan pelaksana
memberikan pre-test dan setelah kegiatan pelaksana memberikan post-test untuk dijadikan

evaluasi oleh pelaksana. Pelaksana memberikan pre-test dan post-test terhadap peserta
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berjumlah 20 soal untuk mengetahui keberhasilan penyampaian materi. Hasil pelaksanaan
pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2.

Grafik 1. Pelaksanaan Pre-test dan Post-test

100 Peserta Kegiatan PkM
90

80
70
60
50
40
30
20
10

0

Pre-test Post-test

Pre-Test dan Post-Test

Nilai

Hasil evaluasi kegiatan PKkM menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pre-test
dan post-test, di mana nilai rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
pre-test. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan selama
kegiatan dapat dipahami dengan baik oleh peserta dan mampu meningkatkan pemahaman
mereka terhadap topik yang diberikan. Peningkatan nilai post-test juga menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi memiliki dampak positif terhadap kemampuan peserta dalam memahami
materi yang disampaikan. Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
La Patilaiya dkk. (2024) dalam Bakti: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai diabetes melitus meningkatkan rata-rata
skor pengetahuan masyarakat dari 6,00 pada pre-test menjadi 8,33 pada post-test. Penulis
menyimpulkan bahwa metode sosualisasi efektif meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai definisi, faktor risiko, gejala, dan pengendalian diabetes melitus (La Patilaiya dkk.,
2024). Selain itu, Yuniasih dkk. (2025) dalam Bima Abdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat
melaporkan adanya peningkatan pengetahuan kader posyandu mengenai MP-ASI setelah
mengikuti sosialisasi. Analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang
bermakna (p = 0,017), sehingga penyuluhan dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan
kader (Yuniasih dkk., 2025).

Selain penyampaian materi secara teoritis, penggunaan media pembelajaran yang
menarik, serta interaksi aktif antara pelaksana dan peserta turut berkontribusi dalam

meningkatkan daya serap peserta terhadap materi. Secara keseluruhan, hasil pre-test dan
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post-test membuktikan bahwa kegiatan PkM telah mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu

meningkatkan pengetahuan peserta mengenai materi yang diberikan.

Gambar 3. Pelaksana Kegiatan PkM
Grafik 2. Peserta PkM
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Setelah melaksanakan sesi penyampaian materi dan diskusi, pelaksana dan peserta
melakukan sesi dokumentasi bersama peserta yang terdiri dari 9 orang laku-laki dan 6 orang
perempuan. Diharapkan kegiatan ini dapat bermanfaat dikemudian hari bagi para peserta dan
diimplimentasikan secara berkelanjutan sehingga memberikan dampak yang lebih optimal bagi
masyarakat.

Kegiatan edukasi dan sosialisasi terlaksana dengan baik dan peserta sangat antusias.
Peserta menyimak dengan baik pada saat proses penyampaian materi dan aktif bertanya

dalam sesi diskusi.
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SIMPULAN

Penyampaian edukasi dan sosialisasi mengenai pemanfaatan minyak atsiri (Minyak
peppermint dan minyak chamomile) sebagai aromaterapi dalam sediaan inhaler memberikan
pengetahuan dan informasi mengenai manfaar dalam sediaan yang mudah dibawa, mudah

diaplikasikan, dan memberikan manfaat sebagai terapi komplementer.
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